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Abstrak

Pancasila merupakan metanarasi bagi bangsa Indonesia yang berusaha menyatukan
keberagaman. Akan tetapi, usaha untuk menyatukan keberagaman ke dalam satu
wadah, yakni Pancasila berbenturan dengan pelbagai mininarasi di Indonesia.
Kerapkali berbagai mininarasi hendak menampilkan diri dan diakui karena dalam
mininarasi terkandung identitas yang orisinil dari setiap kelompok. Dengan melihat
kenyataan itu dan berdasarkan inspirasi dari Jean-Francois Lyotard yang berbicara
mengenai ketidakpercayaan terhadap metanarasi, Pancasila pun mengalami dilematik.
Pancasila sebagaimanapun keadaannya tetap harus diterima sebagai metanarasi
Bangsa Indonesia, namun bukan berarti Pancasila menyingkirkan keberagaman
mininarasi yang tersebar di seluruh Indonesia. Maka antara Pancasila sebagai

metanarasi dan mininarasi perlu didialogkan sampai pada tingkat paralogis.






BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia saat ini dihadapkan pada masalah-masalah yang kompleks, tidak
beraturan, tidak terencana dan terkadang muncul secara tidak terduga. Masalah-
masalah itupun berada dalam wilayah yang plural dan partikular. Belum tentu
seseorang di Jakarta memiliki permasalahan yang sama dengan seseorang yang
berada di Yogyakarta. Lebih khusus lagi hal keberagaman ini dapat diperhatikan di
Indonesia yang telah secara jelas digambarkan sebagai negara nusantara, yang terdiri
dari berbagai macam pulau, budaya, adat istiadat, dan kepercayaan bahkan ideologi
dan tentulah memiliki berbagai macam masalah yang sungguh kompleks dan plural.
Sekalipun jenis dari suatu masalah itu dianggap mirip namun cara penyelesaian
masalahnya belum tentu sama.

Namun meskipun di Indonesia telah sungguh jelas dipandang plural atau
beragam, para founding fathers Negara Indonesia berusaha untuk merangkum
keberagaman itu menjadi satu metanarasi yang dianggap dapat menyelesaikan

segalam macam masalah dalam suatu konsensus yaitu Pancasila.! Pancasila dianggap

! Pancasila sebagai ideologi adalah dasar Negara yang terbentuk pada tahun 1945. Awalnya
pembicaraan mengenai Pancasila dimulai dalam sidang BPUPKI pada tanggal 29 Mei 1945-1 Juni



suatu dasar atau ideologi yang merangkum keseluruhan dari keberagaman yang ada di
Indonesia. Pancasila pun menjadi suatu bentuk ideologi, dan falsafah bagi
keseluruhan Bangsa Indonesia. Pancasila juga dikemukakan sebagai Philosofische
Grondslag, suatu fundamen, filsafat atau buah pikir yang mendalam dari Negara dan
Bangsa Indonesia yang hendak didirikan saat itu.? Pancasila juga dipandang sebagai
bintang pemandu, sebagai pandangan hidup bangsa Indonesia, sebagai pemersatu
Bangsa Indonesia serta juga sebagai harapan yang hendak dicapai oleh Bangsa
Indonesia. Pancasila pun menjadi acuan bagi segala bidang kehidupan di Indonesia.
Oleh Sebab itu, Pancasila menjadi suatu metanarasi bagi Bangsa Indonesia. Pancasila
pun akhirnya disetujui secara politis-volunteris menjadi Dasar Negara Indonesia,
menjadi metanarasi bagi Indonesia.

Namun nampaknya usaha menjadikan Pancasila sebagai metanarasi bagi
Bangsa Indonesia tidaklah mudah. Hal ini dikarenakan Pancasila pada kenyataanya
tetap harus berhadapan pada keberagaman mininarasi, realitas yang plural dan
masalah yang kompleks. Usaha untuk menyatukan keberagaman ke dalam wadah

Pancasila seringkali tersendat yaitu dengan munculnya berbagai masalah intoleransi,

1945. Kata Pancasila dicetuskan pertama kali oleh Ir. Soekarno pada tanggal 1 Juni 1945. Ada
beberapa rumusan yang ditawarkan dalam sidang tersebut yaitu rumusan Pancasila dari Ir. Soekarno,
Muh. Yamin, dan Dr, Soepomo. Namun pada saat itu rumusan yang dipaparkan belumlah final.

Pada tanggal 22 Juni 1945 lahirlah piagam Jakarta dari panitia Sembilan yang adalah
bentukan dari BPUPKI. Piagam Jakarta menjadi maksud dari pendirian Negara Indonesia. Lalu pada
tanggal 10 Juli 1945 sampai dengan tanggal 16 juli 1945 dilakukan perancangan Undang-Undang
Republik Indonesia (UUD1945) dan juga perumusan final Pancasila. Bersamaan dengan UUD 1945,
Pancasila pun akhirnya disahkan dan disepakati. Pancasila yang digunakan saat ini adalah seperti yang
tercantum dalam UUD 1945 alinea ke IV.

2 Soekarno, Tjamkan Pantja sila: Patja Sila Dasar Negara (Jakarta: Panitia Nasional Peringatan
Lahirnya Pantja Sila, 1 Juni 1945-1Juni1946) HIm. 9



tindakan korupsi, kriminalitas, kesejahteraan yang kurang merata, dan lain
sebagainya yang dianggap sebagai suatu bentuk-bentuk tindakan ataupun peristiwa
yang belum dapat diselesaikan dengan cara berdasarkan Pancasila. Pancasila pun
dirasa kurang mampu berhadapan dengan masalah-masalah yang beragam yang
tersebar di seluruh Indonesia serta kurang mampu mewakili keseluruhan narasi di
Indonesia. Justru Pancasila sebagai metanarasi digunakan untuk melegitimasi suatu
kekuasaan dan hal ini pernah terjadi pada Masa Orde Baru ketika dalam
pemerintahan Soeharto. Pada hari ini pun terkadang Pancasila dimanfaatkan oleh
beberapa orang dalam kancah perpolitikan untuk menarik hati rakyat demi mendapat
suatu kekuasaan. Adapun beberapa kelompok radikalisme dan ekstrimisme muncul
sebagai tanda bentuk-bentuk penolakan terhadap Pancasila.

Oleh karena hal diatas, Pancasila pun akhirnya mendapat ketidakpercayaan
bagi sebagian orang bahkan ditolak. Ketidakpercayaan dan penolakan itu dapat
berupa pelanggaran-pelanggaran hukum atau tindak kriminalitas, masalah-masalah
intolaransi, munculnya gerakan terorisme yang membawa ideologi baru, usaha-usaha
makar dari beberapa kelompok, serta sindiran-sindiran dari masyarakat
memperlihatkan bahwa sungguh Pancasila telah diabaikan dan tidak lagi mendapat
kepercayaan dari Bangsa Indonesia yang beraneka ragam. Adapun beberapa
kelompok suku mencoba untuk mendapat haknya dalam mendaulatkan narasi-narasi
mereka yang dapat kita lihat dalam gerakan masyarakat adat dengan membentuk
AMAN dan berkumpul pada KMAN | (Kongres Masyarakat Adat Nusantara yang

pertama) pada tahun 1999 yang menghasilkan kesimpulan akhir “Kalau negara tidak



mengakui kami, maka kamipun tidak mengakui negara”.? Pesan ini ingin menunjukan
suatu perasaan frustasi kepada negara yang berdasarkan Pancasila yang kurang
mampu mengemban nilai-nilai Pancasila sepenuhnya dan untuk mewakili narasi-
narasi adat. Hal-hal berupa ketidakpercayaan, pengabaian bahkan penolakan yang
justru muncul dari beberapa kelompok adalah tanda bahwa Pancasila sebagai
metanarasi akan selalu berbenturan dengan mininarasi setiap kelompok yang ada di
Indonesia. Apalagi Pancasila sebagai metanarasi telah melegitimasi dirinya dalam
UUD 1945 yang membuatnya berkekuatan hukum. Oleh karena itu, Pancasila tidak
dapat dinganggu gugat.

Namun meskipun hal-hal diatas terjadi perlu ada usaha agar Pancasila sebagai
metanarasi dapat menerima berbagai mininarasi demikian sebaliknya dengan
Pancasila terhadap setiap mininarasi. Oleh sebab itu, salah satu caranya adalah
Pancasila sebagai metanarasi yang dihadapkan dengan ragam mininarasi perlu
didialogkan yang terarah pada paralogi. Paralogi yang dimaksud adalah paralogi
berdasarkan pemahaman Jean-Francois Lyotard yang berusaha menanggapi dominasi

dari berbagai metanarasi.

1.2 Perumusan Masalah.

Pancasila sebagai suatu metanarasi diharapkan dapat memberikan suatu

harapan bagi kehidupan yang sejahtera bagi Bangsa Indonesia dan dapat sungguh

3 Jamie S. Davidson dkk, Adat Dalam Politik Indonesia (Jakarta: Pustaka Obor Indonesia, 2010) Him.
301



mewakili seluruh nilai, norma, adat, karakter bahkan narasi-narasi kecil yang bersifat
lokal yang ada di seluruh Indonesia. Oleh sebab itu, Pancasila sebagai metanarasi
diharapkan dapat memberikan jawaban-jawaban terhadap masalah-masalah yang
kompleks. Namun nampaknya hal itu tidaklah terealisasikan secara nyata. Pemaparan
masalah dibawah ini ingin menunjukan berbagai permasalahan yang dihadapi
Pancasila sebagai metanarasi
1. Pancasila sebagai metanarasi masih dalam tataran konsep atau teks yang
masih belum membumi seluruhnya atau belum sepenuhnya dihayati oleh
seluruh kelompok-kelompok yang ada di Indonesia. Hal ini nampak dari
masalah-masalah yang terjadi di Indonesia seperti Intoleransi, kemiskinan,
korupsi, terorisme, radikalisme, ekstrimisme, dan pemberontakan bahkan
Pancasila hanya digunakan untuk melegitimasi kekuasaan atau pada saat ini
digunakan sebagai janji-janji politis demi mendapat kekuasaan. Oleh sebab
itu, muncullah ketidakpercayaan, pengabaian bahkan penolakan terhadap
Pancasila. Maka dari itu, beberapa orang beralih kembali pada mininarasi
yang mereka miliki yang dipandang lebih mengidentifakasi mereka dan
merupakan bagian dari pola kehidupan mereka. Hal ini dapat dilihat dari
munculnya kebangkitan adat, munculnya kelompok-kelompok agama, dan
bahkan munculnya geraka-gerakan neo-tribalisme yang cenderung radikal dan
ekstrem. Pertanyaan yang muncul terhadap hal-hal diatas adalah bagaimana
nasib Pancasila selama ini? Bagaimana hubungan Pancasila sebagai

metanarasi dengan keberagaman narasi di Indonesia?



2. Meskipun hal-hal penolakan itu terjadi, Pancasila pun tidak dengan mudahnya
untuk diganti, karena Pancasila pada dirinya sendiri telah dilegitimasi dengan
kekuatan hukum dan merupakan konstitusi negara dan identitas bangsa. Oleh
sebab itu, perlu suatu usaha-usaha atau strategi agar Pancasila sebagai
metanarasi dapat sungguh sesuai dengan mininarasi-mininarasi yang ada dan
Pancasila dapat dihayati oleh seluruh bangsa Indonesia dalam hubungannya
dengan mininarasi. Jika tidak, pelanggaran atau penolakan dan konflik
berkepanjangan akan terus terjadi antara Pancasila dan mininarasi-mininarasi.
Penulis pun pada kesempatan ini berusaha untuk memaparkan hal-hal diatas

terkait terhadap penolakan Pancasila sebagai metanarasi.

1.3 Metode Penulisan

Dalam Menyusun Skripsi ini, penulis menggunakan metode diakronis-
sinkronis. Metode ini mencoba untuk mencari gagasan dan permasalahan yang
berkaitan dengan Pancasila dari sejarah sejak Pancasila terbentuk hingga saat ini.
Tentunya juga dengan mengurutkan peristiwa atau kejadian sejarah yang berkaitan
dengan Pancasila baik secara langsung maupun tidak langsung.

Selain metode diakronis-sinkronis penulis juga menggunakan metode
dialektika . Penulis akan mencari tesis afirmatif mengenai Pancasila sebagali

metanarasi, dan mengapa disebut sebagai metanarasi lalu dikaitkan dengan antithesis



negasi lewat ketidakpercayaan dan penolakan terhadap Pancasila dan akhirnya

disintesiskan untuk mendapat penyelesaian terhadap kedua hal sebelumnya.

1.4 Sistematika Penulisan

Penulis membagi tulisan ini menjadi 5 bab. Bab | Pendahuluan, berisi latar
belakang penulisan, perumusan masalah, metode penulisan, sisitematikan
penyusunan, serta tujuan penulisan. Lalu pada Bab Il, Penulis berusaha untuk
menjelaskan apa itu metanarasi dan mengapa ketidakpercayaan atau penolakan
terhadap metanarasi terjadi menurut Jean Francois Lyotard dan dikaitkan dengan
Ideologi yang berdiri sebagai metanarasi namun mengalami kemunduran.

Lalu pada Bab 11l penulis mulai mengaitkan permasalahan ketidakpercayaan
terhadap metanarasi dengan penolakan dan ketidakpercayaan terhadap Pancasila.
Namun sebelumnya penulis akan mencoba untuk memaparkan mengapa Pancasila
dapat disebut sebagai metanarasi. Lalu Pemamparan berikutnya menggunakan analisa
terhadap peristiwa atau kejadian sejarah yang memperlihatkan baik secara langsung
maupun tidak langsung penolakan-penolakan terhadap Pancasila. Setelah itu penulis
mencoba melihat kaitan antara penolakan Pancasila sebagai metanarasi dengan usaha
bagi mininarasi menunjukan dirinya dalam keberagaman kelompok di Indonesia

Padan Bab IV penulis berusaha untuk mendamaikan Pancasila sebagai
metanarasi dan mininarasi yang ada di Indonesia. pemaparan dalam bab ini akan

memunculkan strategi dan metode agar Pancasila dan ragam mininarasi dapat



berdamai dan dapat saling mengerti satu sama lain sebagai sesuatu yang memperkaya
khasanah narasi kebangsaan Indonesia.

Bab V adalah bab terakhir yang memuat simpulan berdasarkan pemaparan
mengenai REPOSISI IDEOLOGI PANCASILA SEBAGAI METANARASI:

INSPIRASI DARI JEAN FRANCOIS LYOTARD

1.5 Tujuan Penulisan

Penulisan Skripsi ini ingin mengajak pembaca untuk kembali merefleksikan
keberadaan Pancasila di Indonesia, apakah Pancasila sebagai ideologi telah menjadi
sesuatu yang diperlukan secara mendalam dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Terutama dalam kaitannya dengan Pancasila sebagai Ideologi yang mencoba
mengarahkan hidup Bangsa Indonesia dan menjadi harapan akan kehidupan yang
Berketuhanan Yang Maha Esa, kemanusian yang adil dan beradab, Persatuan
Indonesia, Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dan
permusayawaratan perwakilan serta yang berkeadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia. Atau Pancasila tidak lagi memenuhi harapan bangsa Indonesia seluruhnya
dan saat ini Pancasila hanya menjadi suatu pajangan.

Pancasila pun kembali direfleksikan agar semakin dimurnikan dalam
hubungannya dengan keberagaman mininarasi yang ada di Indonesia. Pancasila pun
diharapkan dapat melihat mininarasi-mininarasi yang ada, baik yang sudah lama ada

maupun yang baru muncul sebagai sesuatu yang memperkaya pemaknaan terhadap



nilai-nilai Pancasila bukan sebagai suatu ancaman. Sekalipun mininarasi itu tidak
sesuai dengan Pancasila, maka Pancasila pun dapat menganggapnya sebagai suatu
kritik dan masukan demi perkembangan Pancasila itu sendiri. Dalam hal ini
mininarasi dalam kelompok adat, agama atau neo-tribalisme lebih dihargai bukan
ditekan.

Pancasila pun dengan menghargai dan mengakui mininarasi diharapkan dapat
lebih dihayati oleh masyarakat Indonesia yang tersebar dalam kelompok-kelompok
dengan narasi yang mereka miliki. Karena diandaikan bahwa Pancaila dapat dihayati
sepenuhnya adalah lewat mininarasi kelompok itu sendiri yang telah menjadi pola
hidup mereka. Dan tentunya arahnya adalah Pancasila dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari karena Pancasila sebagai metanarasi telah berjalan bersama
dengan mininarasi yang adalah bagian dari pola hidup setiap kelompok di Indonesia.
Namun, penulisan skripsi ini tidak mem-break down setiap sila-sila dalam Pancasila
namun dengan memperhatikan secara keseluruhan problematikan terkait dengan
Pancasila sebagai metanarasi yang berhadapan dengan keragaman mininarasi di

Indonesia.



